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ABSTRAK 

 

Antropometri adalah metode pengukuran yang dapat menggambarkan distribusi lemak 

tubuh dan sebagai prediktor terkait obesitas. Obesitas berhubungan dengan 

peningkatan kadar trigliserida dalam darah. Pengukuran antropometri seperti indeks 

masa tubuh/IMT,  lingkar pinggang/LP dan rasio lingkar pinggang panggul/RLPP sering 

digunakan untuk mengetahui keadaan obesitas pada seseorang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui korelasi pengukuran antropometri terhadap kadar trigliserida dalam 

darah. Penelitian ini merupakan studi  observasional analitik dengan rancangan potong-

lintang. Responden  penelitian adalah mahasiswa dan mahasiswi di Kampus III 

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Data yang diperoleh berupa data indek masa tubuh, lingkar pinggang, dan 

rasio lingkar pinggang panggul serta kadar trigliserida yang selanjutnya diolah secara 

statistik dengan uji normalitas  dan dilanjutkan dengan uji  korelasi Spearman dengan 

taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian menunjukkan pengukuran IMT dan LP 

mempunyai  korelasi positif bermakna dengan kekuatan korelasi sedang  terhadap kadar 

trigliserida dalam darah (r:0435 & r:0,442; p:0,000) pada wanita dewasa muda. 

Pengukuran IMT, LP, dan RLPP mempunyai  korelasi positif bermakna dengan kekuatan 

korelasi lemah  terhadap kadar trigliserida dalam darah (r:0,288; r:0,307; r:0,343, 

p<0,05) pada pria dewasa muda.   

 

Kata kunci: antropometri, trigliserida, dewasa muda.  

 

ABSTRACT 

 

Anthropometry is a simple  method to indicate  distribution of fat body and can be used 

as a obesity predictor. Obesity is associated with elevated level of trygliseride in the 

blood. Anthropometry measurement like BMI, waist circumference, and waist to hip ratio 

often were used for knowing obesity status of a person. The aim of this study is to find 

correlation between anthropometry measurement  with  level of triglyceride in the blood. 

This study is an analytic observational study with cross sectional study design. Non-
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random and purposive sampling technique was used to collect the respondents. 

Respondents were students of Sanata Dharma University.  Waist circumference, waist to 

hip circumference, BMI, and trygliseride  levels were measured. Data was analyzed 

statistically with normality test and followed by Spearman correlation test with 95% 

confidence interval. The result of this study, from 69 adolescents  women and 60 

adolescents men,  there is a moderate  significant positive  correlation between BMI,  

waist circumference, toward trygliseride  levels (r=0.435; r=0.442  p=0.000) in 

adolescents women. There is a weak  significant positive  correlation between BMI,  

waist circumference, waist to hip ratio  toward trygliseride  levels (r=0.288; r= 0.307, 

r=0.343,  p<0.05) in anthropometry adolescents men.  

 

Key words: anthropometry,  trygliseride  levels, adolescent.
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Pendahuluan 

Pengukuran antropometri sering 

digunakan untuk menilai ukuran, 

proporsi dan komposisi tubuh manusia. 

Pada dewasa, pengukuran antropometri 

ini digunakan untuk mengevaluasi status 

kesehatan dan diet, risiko penyakit, dan 

perubahan komposisi tubuh serta dapat 

menilai status obesitas seseorang 

(McDowell et al., 2008; Gruson et al., 

2010). Pengukuran ini mudah dilakukan 

dengan pelatihan yang tepat, tidak 

memerlukan peralatan yang canggih, 

tidak memerlukan suatu tempat khusus 

untuk melakukannya, dan murah. 

Pengukuran antropometri yang  sering 

dilakukan adalah Indeks Masa Tubuh 

(IMT), lingkar pinggang dan rasio lingkar 

pinggang-panggul/RLPP. Indeks massa 

tubuh menggambarkan overall obesity, 

sedangkan lingkar pinggang dan RLPP 

menggambarkan central obesity (Dalton 

et al., 2003; Lai dan Ng, 2004). 

 Peningkatan central adiposit 

berhubungan dengan faktor risiko 

penyakit kardiovaskuler (Jalal, et al. 

2008). Menurut penelitian Ito et al. 

(2004), lingkar pinggang dan RLPP 

merupakan indikator antropometri 

terbaik untuk mengetahui risiko 

displidemia. Displidemia merupakan 

kelompok dari sindrom metabolik yang 

ditandai dengan peningkatan kadar 

trigliserida, peningkatan kadar LDL dan 

penurunan kadar kolesterol high density 

lipoprotein (HDL) (Jalal et al., 2008). 

 Trigliserida yang terakumulasi di 

adiposit menyebabkan sel lemak 

bertambah besar dan mengalami 

proliferasi yang mengarah pada obesitas 

karena sel lemak semakin banyak dan 

terakumulasi pada jaringan tubuh. 

Jumlah trigliserida yang berlebihan dan 

disimpan dalam jaringan adiposa 

berkontribusi dalam timbulnya penyakit 

jantung koroner (Chrzanowska et al., 

2006).  

Beberapa penelitian menyatakan 

terdapat korelasi antara pengukuran 

antropometrik BMI dengan kadar 

trigliserida (Sanlier dan Yabanci, 2007; 

Knowles et al., 2011) serta antara  

lingkar pinggang dan RLPP terhadap 

kadar trigliserida dalam darah (Knowles 

et al., 2011; Jalal et al., 2008; Chehrei et 

al., 2007), namun kemampuan prediksi 

lingkar pinggang dan RLPP terhadap 

faktor risiko penyakit jantung seperti 

hipertrigliserida bergantung pada 

populasi dan berbeda-beda pada tiap ras 

(Esmaillzadeh et al., 2004). 

 Peningkatan kemakmuran, 

kemajuan teknologi dan westernisasi 

dapat mengakibatkan perubahan gaya 
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hidup dan pola makan di masyarakat, 

khususnya remaja yang cenderung 

menyukai makanan cepat saji  serta 

penurunan aktivitas fisik yang dapat 

meningkatkan terjadinya gizi lebih 

(Oktaviani et al., 2012). Pencegahan 

obesitas dan dislipidemia telah menjadi 

tantangan penting di negara-negara 

berkembang karena dapat menimbulkan 

faktor risiko untuk penyakit 

kardiovaskular. Salah satu pendekatan 

untuk mencegah kondisi ini adalah 

dengan pengukuran antropometri 

sederhana. Pengukuran antropometri 

yang sering digunakan antara lain lingkar 

pinggang, RLPP, ketebalan lipatan kulit, 

dan IMT (Jeong et al., 2005).  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui adakah korelasi yang 

bermakna antara pengukuran 

antropometri dengan kadar trigliserida 

dalam darah pada populasi dewasa 

muda, sehingga diharapkan pengukuran 

antropometri dapat menjadi alat skrining 

untuk deteksi obesitas yang dapat 

digunakan untuk mencegah penyakit 

kardiovaskular. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian observasional analitik dengan 

pendekatan rancangan secara cross-

sectional (potong lintang). Responden 

penelitian adalah mahasiswa dan 

mahasiswi yang masih aktif  di Kampus III 

Universitas Sanata Yogyakarta yang 

memenuhi kriteria inklusi dan kriteria 

eksklusi serta bersedia untuk diajak 

bekerja sama dalam penelitian ini. 

Kriteria inklusi dalam penelitian adalah 

mahasiswa dan mahasiswi Kampus III 

Universitas Sanata Dharma dan bersedia 

ikut dalam penelitian ini dengan 

menandatangani informed consent, 

bersedia puasa 8-10 jam dan diambil 

darahnya. Kriteria eksklusi meliputi 

subyek dengan penyakit hati, penyakit 

jantung koroner, hipertensi, hamil, 

diabetes, mengkonsumsi obat penurun 

kadar lemak darah dan obat kontrasepsi. 

Strategi pengambilan sampel (teknik 

sampling) penelitian ini adalah secara 

non random dengan jenis purposive 

sampling. 

Penelitian ini  dilakukan setelah 

mendapat ijin dari Komite Etik Fakultas 

Kedokteran UGM dengan  surat Ethics 

Comittee Aprroval Ref KE/FK/609/EC. 

Instrumen yang digunakan pada 

penelitan ini berupa meteran Butterfly® 

untuk mengukur lingkar pinggang dan 

RLPP, timbangan berat badan merk 

Tanita® dan alat pengukur tinggi badan 

merk Strature®  digunakan untuk 
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mengukur IMT. Pemeriksaan kadar 

trigliserida dalam darah responden 

dilakukan oleh Laboratorium Parahita 

menggunakan Architect c System™ dan  

Aeroset System. Data yang diperoleh 

diolah secara statistik. Uji normalitas 

digunakan untuk melihat distribusi data 

(Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro Wilk),  

uji korelasi Spearman bila data 

terdistribusi tidak normal.   

 

Hasil dan Pembahasan 

Responden Penelitian ini 

berjumlah 129 yang terdiri dari 69 

mahasiswi dan 60 mahasiswa  dengan 

gambaran karakteristik yang dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Karakteristik responden  wanita dan pria dewasa muda 

Karakteristik Wanita (n:69) p Pria (n:60) p 

Umur (tahun) 20 (17-22)* 0,000 21 (17-24)* 0,000 
IMT (kg/m

2
) 22,37(16,52-36,45)* 0,008 23,82(17,89-47,13)* 0,000 

LP (cm)  72(55,9-102,1)*  0,050 82,6 (59,6-140,2)* 0,009 
RLPP 0,8 ± 0,1   0,200 0,9 (0,8 – 1,1)* 0,026 
Trigliserida(mg/dl) 83 (49-378)* 0,000 81,5 (22-236)* 0,010 

Keterangan * : median ( minimum - maximum) 

 

Tabel 2. Korelasi pengukuran antropometri terhadap kadar trigliserida pada 

wanita dewasa muda 

Variabel r p 

IMT 0,435 0,000 

LP 0,442 0,000 

RLPP 0,183 0,133 

 

 

Pengukuran IMT menunjukan 

korelasi positif bermakna dengan 

kekuatan korelasi sedang  terhadap 

kadar trigliserida dalam darah pada 

wanita dewasa muda (Dahlan, 2011). 

Hasil penelitian tersebut didukung oleh 

penelitian Knowles (2011) di Peru pada 

952 responden wanita, didapatkan  

adanya korelasi positif antara IMT 

terhadap kadar trigliserida dengan 

r:0,437; p< 0,001.  

Pengukuran LP  juga 

menunjukan korelasi positif bermakna 

dengan kekuatan korelasi sedang  

terhadap kadar trigliserida dalam darah 

pada wanita dewasa muda (Dahlan, 

2011). Hasil penelitian ini  menyerupai 

penelitian-penelitian lain yaitu Seidell et 
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al. (2001) di Quebec  (r=0,47; p<0,0001); 

penelitian Dalton et al. (2003) (r=0,414; 

p<0,001); penelitian Welborn et al. 

(2003) (r=0,38; p<0,0001); penelitian 

Knowles et al. (2011) di Peru (r=0,455; 

p≤0,001); serta penelitian Wai et al. 

(2011) di Ethiopia (r=0,460; p=0,01).   

Kedua pengukuran antropometri 

berupa IMT dan LP mempunyai korelasi 

sedang yang bermakna terhadap kadar 

trigliserida pada wanita dewasa muda, 

hal ini dapat dipakai sebagai metode 

sederhana untuk mendeteksi 

kemungkinan adanya keadaan 

hipertrigliseridemia pada wanita dewasa 

muda. 

Hasil uji korelasi RLPP terhadap 

trigliserida diperoleh nilai  korelasi 0,183 

dengan nilai signifikansi 0,133 yang 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

positif sangat lemah  yang tidak 

bermakna (Dahlan, 2011). Hal yang sama 

ditunjukkan pada penelitian Liu et al. 

(2011), menyatakan bahwa terdapat 

korelasi yang tidak bermakna antara 

RLPP dengan kadar trigliserida. Hasil 

penelitian ini tidak sesuai dengan 

penelitian Seidell et al., (2001) yang 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi 

positif yang bermakna antara RLPP 

terhadap kadar trigliserida pada wanita 

(r=0,40; p<0,0001). Penelitian Dalton et 

al. (2003) juga menunjukkan terdapat 

korelasi positif yang bermakna antara 

RLPP terhadap kadar trigliserida RLPP 

(r=0,406; p<0,001). Penelitian Welborn 

et al. (2003), menunjukkan terdapat 

korelasi antara RLPP terhadap kadar 

trigliserida (r=0,36; p<0,0001).  

Perbedaan hasil korelasi RLPP 

terhadap kadar trigliserida  dalam 

penelitian ini dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian yang disebutkan di 

atas dapat disebabkan oleh kesalahan 

pengukuran (measurement errors). 

Kesalahan pengukuran dapat terjadi 

karena pada pengukuran RLPP 

menggunakan  dua variabel pengukuran, 

dimana masing-masing variabel 

pengukuran bisa berpotensi memiliki 

kesalahan. Hal ini membuat pengukuran 

RLPP lebih sulit dilakukan dibandingkan 

pengukuran lingkar pinggang. Selain itu, 

menurut de Koning et al. (2007) antara 

individu obesitas dan non-obesitas dapat 

memiliki nilai RLPP yang sama.  

Pengukuran antropometri IMT 

terhadap kadar trigliserida pada pria 

dewasa muda diperoleh kekuatan 

korelasi lemah yang bermakna. Hasil 

penelitian ini berbeda dalam kekuatan 

korelasi dengan penelitian  yang 

dilakukan Knowles (2011) di Peru pada 
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566 resonden pria dengan kekuatan korelasi sedang (r:0,462; p <0,001).  

 

Tabel 3. Korelasi pengukuran antropometri terhadap kadar trigliserida 

pada pria dewasa muda 

Variabel r p 

IMT 0,288 0,026 

LP 0,307 0,017 

RLPP 0,343 0,007 

 

 

Uji korelasi LP dan RLPP 

terhadap kadar trigliserida pada 

responden pria menunjukkan bahwa 

diperoleh korelasi positif lemah  yang 

bermakna (Dahlan, 2011). Hasil 

penelitian ini menyerupai beberapa 

penelitian lain. Penelitian Esmaillzadeh 

et al. (2004) di Tehranian menyatakan 

bahwa terdapat korelasi positif yang 

bermakna  antara LP dan RLPP terhadap 

kadar trigliserida pada pria (r=0,33; 

p<0,05 dan r=0,50; p<0,05 secara 

berurutan). Penelitian Welborn et al. 

(2003) di Australia berusia 20-69 tahun, 

menunjukkan korelasi yang positif yang 

bermakna yang sama antara LP dan 

RLPP terhadap kadar trigliserida pada 

pria (r=0,38 dan r=0,36 dengan 

p<0,0001). Penelitian Seidell et al. 

(2001) di Quebeck, menyatakan 

terdapat korelasi yang bermakna antara 

LP dan RLPP dengan kadar trigliserida 

pada pria (r=0,56 dan 0,52 berurutan; 

p<0,0001). Penelitian Dalton et al. 

(2003) pada pria berusia ≥ 25 tahun di 

Australia, menyatakan bahwa terdapat 

korelasi positif yang bermakna antara 

LP dan RLPP dengan kadar trigliserida 

pada pria (r=0,324 dan r=0,353 

berurutan; dengan p<0,001). Penelitian 

Mellati et al. (2009) di Iran, menyatakan 

bahwa terdapat korelasi positif yang 

bermakna antara LP dan RLPP dengan 

kadar trigliserida pada pria (r=0,30 dan 

r=0,23 berurutan; p<0,0001).  

Hasil uji korelasi dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa 

pengukuran antropometri LP dan RLPP 

pada pria dapat digunakan sebagai 

metode sederhana untuk deteksi dini  

keadaan hipertrigliseridemia pada pria 

dewasa muda.   

 

Kesimpulan 

Pengukuran IMT dan LP 

mempunyai  korelasi positif bermakna 

dengan kekuatan korelasi sedang  

terhadap kadar trigliserida dalam darah 

pada wanita dewasa muda. Pada pria 

dewasa muda, pengukuran IMT, LP, dan 
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RLPP mempunyai  korelasi positif 

bermakna dengan kekuatan korelasi 

lemah  terhadap kadar trigliserida 

dalam darah. 
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